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Metabolite Profile and Exploration of Anti-infection, Anti-degenerative
Memaye Leaves (Leea indica (Burm.f.) Merr) Typical Medicinal Plants of the
Besemah Tribe in Lahat, South Sumatra

Silvina Puji Ardiyanti
NIM 08041282126054

SUMMARY

Memaye (Leea indica (Burm.f.) Merr) has been used by the Besemah tribe in Lahat,
South Sumatra to treat several diseases. Memaye leaves contain secondary
metabolite compounds such as glycosides, terpenoids, flavonoids and steroids that
can be used as infectious and degenerative drugs. This study aims to identify
metabolite profiles, dominant compounds, and explore the anti-infective and
antidegenerative content of memaye leaves. The method used was Gas
Chromatography-Mass Spectrometry (GC-MS) instrument. The results of the GC-
MS analysis were then traced using the PubChem, KEGG, Spectrabase, PlantCye,
and ChEBI websites.

Based on GC-MS analysis, the metabolite profile of memaye leaf ethanol extract
has 8 compounds with a total abundance of 100%. Metabolite compounds that were
successfully detected were Formamide, N,N-dimethyl (47.69%), Mesitylene
(23.86%), Benzenedicarboxylic acid, bis(2-ethylhexyl) ester (14.63%), Supraene
(5.91%), 16-Heptadecenal (3.87%), and Imidazole-2-hydrazide-1-carboxylic acid,
methyl ester (1.46%), Phenethylamine, 3,4,5-trimethoxy-. alpha methyl (1.44%)
and Acetic acid,[(aminocarbonyl)amino]oxo (1.24%) which have potential as
antimicrobial, antibacterial, anti-inflammatory, anticancer and antiocarcinogenic.
The detected compounds came from the shikimic acid biosynthesis pathway (50%),
malonic acid (37%), and mevalonic acid pathway (13%). It is known that the
detected compounds belong to 6 classes, namely amide class (47.69%), aromatic
(38.49%), triterpenoid (5.91%), aldehyde (3.87%), alkaloid (2.90%) and carboxylic
acid (1.24%). The results of anti-infective and antidegenerative exploration of
ethanol extracts of memaye leaves show compounds that have biological activity
as anti-infectives, namely Acetic acid,[(aminocarbonyl)amino] and Mesitylene,
compounds that can be used as antidegeneratives, namely Supraene, while those
that are anti-infective and antidegenerative consist of Formamide,N,N-dimethyl;
16-Heptadecenal; Phenethylamine,3,4,5-trimethoxy-alpha methyl; Imidazole-2-
hydrazide-1-carboxylic acid and 1,2-Benzenedicarboxylic acid, bis(2-ethylhexyl)
ester.

This study shows the great potential of memaye leaves as a source of bioactive
compounds that can be developed as anti-infective and antidegenerative.

Keywords: Anti-infective, Antidegenerative, Leea indica (Burm.f.) Merr,
Besemah Tribe, Metabolite Profile, GC-MS
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Profil Metabolit Dan Eksplorasi Antiinfeksi, Antidegeneratif
Daun Memaye (Leea indica (Burm.f.) Merr) Tumbuhan Obat Khas Suku
Besemah Di Lahat Sumatera Selatan

Silvina Puji Ardiyanti
NIM 08041282126054

RINGKASAN

Memaye (Leea indica (Burm.f.) Merr) telah digunakan oleh suku Besemah di
Lahat, Sumatera Selatan untuk mengobati beberapa penyakit. Daun memaye
mengandung senyawa metabolit sekunder seperti glikosida, terpenoid, flavonoid
dan steroid yang dapat dijadikan sebagai obat infeksi dan degeneratif. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi profil metabolit, senyawa dominan, serta
mengeksplorasi kandungan antiinfeksi dan antidegeneratif pada daun memaye.
Metode yang digunakan menggunakan instrument Gas Chromatography-Mass
Spectrometry (GC-MS). Hasil analisis GC-MS kemudian ditelusuri menggunakan
website PubChem, KEGG, Spectrabase, PlantCye, dan ChEBI.

Berdasarkan analisis GC-MS diperoleh hasil profil metabolit ekstrak etanol daun
memaye mempunyai 8 senyawa dengan total kelimpahan 100%. Senyawa metabolit
yang berhasil terdeteksi yaitu Formamide, N,N-dimethyl (47,69%), Mesitylene
(23,86%), Benzenedicarboxylic acid, bis(2-ethylhexyl) ester (14,63%), Supraene
(5,91%), 16-Heptadecenal (3,87%), dan Imidazole-2-hydrazide-1-carboxylic acid,
methyl ester (1,46%), Phenethylamine, 3,4,5-trimethoxy-.alpha.- methyl (1,44%)
dan Acetic acid,[(aminocarbonyl)amino] oxo (1,24%) yang berpotensi sebagai
antimikroba, antibakteri, antiinflamasi, antikanker dan antiokasidan. Senyawa
yang terdeteksi berasal dari jalur biosintesis asam shikimat (50%) asam malonat
(37%), dan jalur asam mevalonat (13%). Diketahui senyawa yang terdeteksi
termasuk ke dalam 6 kelas yaitu kelas amida (47,69%), aromatik (38,49%),
triterpenoid (5,91%), aldehid (3,87%), alkaloid (2,90%) dan asam karboksilat
(1,24%). Hasil eksplorasi antiinfeksi dan antidegeneratif ekstrak etanol daun
memaye menunjukkan senyawa yang memiliki aktivitas biologis sebagai
antiinfeksi yaitu Acetic acid,[(aminocarbonyl)amino] dan Mesitylene, senyawa
yang dapat dijadikan antidegeneratif yaitu Supraene, sedangkan yang bersifat
antiinfeksi dan antidegeneratif terdiri dari Formamide, N,N-dimethyl; 16-
Heptadecenal; Phenethylamine, 3,4,5-trimethoxy-.alpha.-methyl; Imidazole-2-
hydrazide-1-carboxylic acid dan 1,2-Benzenedicarboxylic acid, bis(2-ethylhexyl)
ester.

Penelitian ini menunjukkan potensi besar daun memaye sebagai sumber senyawa
bioaktif yang dapat dikembangkan sebagai antiinfeksi dan antidegeneratif.

Kata Kunci : Antiinfeksi, Antidegeneratif, Leea indica (Burm.f.) Merr, Suku
Besemah, Profil Metabolit, GC-MS
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Suku besemah telah lama menggunakan berbagai tumbuhan obat lokal dalam
praktik pengobatan penyakit secara tradisional, pengetahuan ini diwariskan secara
turun-temurun dengan memanfaatkan berbagai jenis tumbuhan yang ada untuk
mengobati penyakit. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Tanzerina et al.
(2023), diperoleh 94 jenis tumbuhan dari 47 famili untuk mengobati 29 jenis
penyakit menular. Salah satu tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat adalah
memaye (Leea indica (Burm.f) Merr).

Bagian akar memaye dimanfaatkan oleh suku besemah untuk mengobati
penyakit infeksi seperti hepatitis dan penyakit degeneratif (Irmastika, 2023). Untuk
bagian daun memaye belum dimanfaatkan oleh suku besemah. Namun di beberapa
daerah bagian daunnya telah dimanfaatkan sebagai obat diantaranya di India
digunakan untuk obat diare dan disentri (Rajakumar dan Shivanna, 2009), di
Malaysia digunakan untuk pengobatan diabetes (Mohammad et al., 2012).,
sedangkan di Bangladesh dimanfaatkan untuk obat nyeri sendi (Khisha et al.,
2012). Berdasarkan penelitian Purba (2024), diketahui daun memaye mempunyai
sel idioblas berbentuk bulat tunggal dengan ukuran yang bervariasi. Menurut
Victorio et al. (2011), menyatakan bahwa sel idioblas pada tumbuhan mengandung
metabolit sekuder.

Khuniad et al. (2022), menyatakan bahwa metabolit daun memaye terdiri dari
alkaloid, glikosida, terpenoid, flavonoid dan steroid. Kandungan flavonoid pada
daun memaye diduga berperan dalam penyembuhan infeksi yang disebabkan oleh
virus dan bakteri. Menurut Nasution et al. (2017), pemberian ekstrak daun memaye
terhadap tikus yang telah diinfeksi oleh bakteri memiliki efek sebagai antiinflamasi
yang ditandai dengan penurunan jumlah leukosit. Selanjutnya Neo et al. (2023),
menyatakan daun memaye mengandung senyawa metil galat yang memiliki sifat

antidegeneratif karena aktivitas antioksidannya yang dapat melindungi sel-sel dari
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kerusakan akibat radikal bebas.

Beberapa penelitian mengenai senyawa metabolit pada daun memaye telah
dilakukan diantaranya penelitian oleh (Singh et al.. 2019), yang menganalisis
metabolit daun memaye menggunakan HPLC dan terdapat 31 senyawa yang
berhasil diidentifikasi diantaranya ialah asam galat dan metil galat. Penelitian yang
dilakukan (Srinivasan et al., 2008), menggunakan metode GC-MS teridentifikasi
19 senyawa. Menurut Krastanov (2010), melalui instrument Gas Chromatography-
Mass Spectrometry (GC-MS), dapat diperoleh data terperinci mengenai komponen
kimia dari tumbuhan dan mengidentifikasi senyawa bioaktif yang berpotensi
sebagai obat. GC-MS digunakan untuk mengidentifikasi dan mengukur senyawa-
senyawa kimia dalam suatu sampel. Teknik ini menggabungkan dua metode, yaitu
kromatografi gas (GC) yang memisahkan komponen kimia berdasarkan perbedaan
volatilitas dan polaritas, serta spektrometri massa (MS) yang mengidentifikasi dan

mengukur massa molekul dari senyawa-senyawa yang terpisah.

1.2 Rumusan Masalah

Kemampuan daun memaye (Leea indica) yang dijadikan sebagai obat infeksi
dan degeneratif perlu diperhatikan sebagai pengobatan alternatif yang lebih rendah
risiko. Daun memaye mempunyai kandungan metabolit sekunder yang diduga
berpotensi sebagai obat infeksi dan degeneratif. Upaya lebih lanjut untuk
mengetahui senyawa-senyawa pada daun memaye, maka dilakukan suatu
pendekatan secara metabolomik melalui profil metabolit dan eksplorasi bioaktivitas
antiinfeksi dan antidegeratif metabolit pada daun memaye.

1.3 Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil metabolit, senyawa
dominan, kelimpahan dan eksplorasi antiinfeksi serta antidegeneratif pada daun
memaye (Leea indica) dengan pendekatan metabolomik non target menggunakan

instrument Gas Chromatography-Mass Spectrometry (GC-MS).
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1.4 Manfaat

Adapun manfaat yang diharapakan dari penelitian ini yaitu untuk mendapat
informasi kelimpahan senyawa metabolit daun memaye dan senyawa yang dapat
dijadikan sebagai antiinfeksi serta antidegeneratif, serta dapat dijadikan bahan

pertimbangan pengembangan obat herbal terutama pada bagian daun memaye.
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